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ABSTRACT 

This research seeks to explore the fundraising strategies employed by Amil Zakat Institutions (LAZ) in 

Southeast Sulawesi through the application of the Business Model Canvas approach, which has been 

adapted using the Social Enterprise Model Canvas framework—collectively referred to as the Zakat 

Utilization Model Canvas (ZUMC). The study focuses on two institutions: Baitul Maal Hidayatullah (BMH) 

and Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ). A descriptive qualitative method was adopted, utilizing data collection 

techniques including observation, interviews, and documentation. The findings reveal that strategic 

partnerships with government bodies such as Baznas and the Ministry of Religious Affairs, as well as private 

entities like PLN and Telkomsel, play a crucial role in enhancing zakat fundraising effectiveness. Moreover, 

diversification of funding sources and the integration of digital technology have proven to expand outreach 

and strengthen the transparency of zakat distribution. The implications of this study highlight the need for 

stronger collaboration among government, private, and community sectors in managing zakat to ensure 

more effective and efficient distribution. In addition, the use of digital tools in zakat fundraising contributes 

significantly to wider access and increased transparency, which in turn fosters greater public trust and 

engagement..  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penghimpunan zakat yang diterapkan oleh Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) di wilayah Sulawesi Tenggara dengan menggunakan pendekatan Business Model Canvas 

yang dimodifikasi melalui integrasi Social Enterprise Model Canvas, dikenal sebagai Zakat Utilization 

Model Canvas (ZUMC). Fokus kajian ini diarahkan pada dua institusi, yaitu Baitul Maal Hidayatullah 

(BMH) dan Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan menunjukkan 

bahwa kemitraan strategis dengan instansi pemerintah seperti Baznas dan Kementerian Agama, serta 

dengan sektor swasta seperti PLN dan Telkomsel, memiliki peran signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

penghimpunan zakat. Selain itu, diversifikasi sumber pendanaan dan pemanfaatan teknologi digital terbukti 

mampu memperluas jangkauan serta meningkatkan transparansi dalam penyaluran zakat. Implikasi dari 

penelitian ini menekankan pentingnya penguatan kolaborasi antara sektor pemerintah, swasta, dan 

masyarakat dalam pengelolaan zakat guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi distribusinya. Di samping 

itu, penerapan teknologi digital dalam proses penghimpunan zakat berkontribusi pada perluasan akses dan 

peningkatan transparansi yang berdampak pada tumbuhnya loyalitas dan partisipasi masyarakat. 

Kata kunci: Bisnis model canvas; zakat; kemitraan; teknologi digital; pendanaan. 

 

1. Pendahuluan 

Zakat tidak hanya merupakan 

kewajiban agama bagi setiap Muslim (M. 

Ahmad et al., 2017; Nor et al., 2024), tetapi 

juga berfungsi sebagai instrumen distribusi 

kekayaan yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas mustahik serta mengurangi 

kemiskinan dengan menyalurkan dana kepada 

individu yang memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan (Farah Aida et al., 2012; 

Herianingrum, Supriani, et al., 2024; Md 

Husin et al., 2021; Mustari et al., 2024; 

Retsikas, 2014; Shaikh & Ismail, 2017). 

Apabila pengelolaan dan distribusi zakat 

dilakukan secara optimal dan tepat sasaran, 

zakat memiliki potensi besar dalam mengatasi 
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berbagai persoalan kemiskinan di kalangan 

masyarakat Muslim (R. A. R. Ahmad et al., 

2015; Aulia & Kamarni, 2021; Mawardi et 

al., 2023; Shaikh & Ismail, 2017). 

Berdasarkan laporan Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas, 2024), tingkat kemiskinan 

pada Maret 2024 berada di angka 9,03 persen, 

menurun sebesar 0,33 persen dibandingkan 

Maret 2023 dan turun 0,54 persen 

dibandingkan September 2022. Data ini 

memperkuat urgensi optimalisasi pengelolaan 

zakat di Indonesia, terutama mengingat 

potensi zakat nasional yang diperkirakan 

mencapai Rp327 triliun per tahun (Khoeron, 

2023). 

Pengumpulan dan pengelolaan dana 

zakat dilakukan oleh institusi pemerintah 

maupun lembaga zakat terpercaya. Melalui 

dana ini, masyarakat memiliki peluang untuk 

berpartisipasi aktif dalam membantu sesama, 

khususnya mereka yang tergolong sebagai 

mustahik. Kategori mustahik meliputi fakir, 

miskin, amil, mualaf, gharim (orang 

berutang), riqab, fi sabilillah, dan ibnu sabil  

(Herianingrum, Supriani, et al., 2024; 

Manggala Putri et al., 2019; Refnita, 2021). 

Dana zakat dapat disalurkan dalam bentuk 

bantuan pangan, bantuan tunai, akses 

pendidikan, perumahan, dukungan usaha 

mikro, maupun layanan kesehatan (Hudaefi et 

al., 2022; Mujiatun, 2018). 

Kajian-kajian terkini menunjukkan 

beragam pendekatan dalam strategi 

penghimpunan zakat yang dilakukan oleh 

lembaga filantropi Islam. Pramiswari et al. 

(2021) dan Herianingrum et al. (2024) 

menunjukkan bahwa kolaborasi kelembagaan 

dan diversifikasi program merupakan strategi 

yang efektif dalam meningkatkan 

penghimpunan zakat. Dalam studi komparatif, 

Pramiswari (2021) menemukan bahwa 

program yang dijalankan LAZ-UQ lebih 

beragam dibandingkan dengan LAZISNU 

Jombang. LAZ-UQ mengembangkan program 

seperti permodalan usaha, kelompok usaha 

jual beli, pendirian warung, sentra ternak 

mandiri, Griya Yatim, dan Program Modal 

Sejahtera Mandiri. Sementara itu, LAZISNU 

lebih fokus pada program Qard Hasan 

(produktif), santunan untuk fakir miskin, anak 

yatim, janda, serta pelunasan utang pedagang 

kecil kepada rentenir (konsumtif). Meskipun 

berbeda dalam pendekatan penghimpunan dan 

pendistribusian dana ZIS, keduanya memiliki 

tujuan yang sama, yaitu meningkatkan 

kesejahteraan mustahik. 

Lebih lanjut, Herianingrum et al. 

(2024) menekankan pentingnya kolaborasi 

antara mustahik dan muzakki sebagai model 

inovatif yang dapat memperkuat kapasitas 

lembaga filantropi Islam dalam menghimpun 

serta mengelola dana secara optimal. Di sisi 

lain, Piliyanti et al. (2022) dan Rasiam et al. 

(2023) menyoroti peran strategis integrasi 

teknologi dan media digital dalam 

mendukung proses penghimpunan zakat yang 

lebih modern. Mustari et al. (2024) juga 

menekankan perlunya tata kelola multipihak 

dalam pengelolaan dana zakat untuk 

mendukung program pengentasan 

kemiskinan. Namun demikian, berbagai studi 

tersebut masih menunjukkan adanya celah 

dalam literatur, khususnya terkait belum 

adanya kerangka kerja menyeluruh yang 

secara sistematis mengintegrasikan inovasi 

teknologi, strategi kelembagaan, dan aspek 

tata kelola dalam strategi penghimpunan 

zakat. Selain itu, sebagian besar penelitian 

yang ada cenderung bersifat kualitatif dan 

terbatas pada konteks wilayah tertentu, serta 

masih minim dalam penerapan model bisnis 

sistematis seperti Business Model Canvas 

dalam konteks kelembagaan zakat, khususnya 

di wilayah berkembang seperti Sulawesi 

Tenggara. Kondisi sosial ekonomi dan tingkat 

adopsi teknologi yang beragam antar wilayah 

semakin menguatkan kebutuhan akan 

pendekatan strategis yang lebih adaptif dan 

terstruktur. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji strategi 

penghimpunan zakat yang diterapkan oleh 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Sulawesi 

Tenggara serta menganalisis strategi tersebut 

dengan pendekatan Zakat Utilization Model 

Canvas (ZUMC). Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam tiga 

aspek: secara praktis, sebagai bahan evaluasi 

dan informasi bagi lembaga terkait; secara 

kebijakan, sebagai masukan dalam 

merumuskan strategi penghimpunan zakat 

yang lebih masif, efektif, dan efisien; serta 

secara kontekstual, meskipun penelitian ini 

dilakukan pada dua lembaga zakat di 
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Sulawesi Tenggara, hasilnya relevan untuk 

dijadikan acuan oleh lembaga zakat lain yang 

memiliki karakteristik sosial dan geografis 

serupa. 

 

2. Model Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bertujuan untuk mengkaji secara 

mendalam model Canvas dalam strategi 

penghimpunan zakat, guna memperoleh gambaran 

yang menyeluruh dan holistik (Sugiyono, 2012). 

Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, peneliti 

berupaya mengeksplorasi secara lebih dalam dan 

memotret praktik penghimpunan dana zakat yang 

dilakukan oleh lembaga terkait. Penelitian ini 

dilaksanakan pada dua Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) yang beroperasi di wilayah Sulawesi 

Tenggara, yaitu Baitul Maal Hidayatullah (BMH) 

dan Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ). Data yang 

digunakan terdiri dari data primer dan sekunder 

yang dikumpulkan melalui teknik observasi, 

wawancara, serta dokumentasi (Prastowo, 2011; 

Sugiyono, 2018). Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan model analisis Miles dan 

Huberman yang meliputi tiga tahapan: reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Creswell & Creswell, 2018).   
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Untuk menggambarkan strategi 

penghimpunan dana yang dilakukan oleh 

Lembaga Amil Zakat (LAZ), penelitian ini 

menggunakan pendekatan Business Model 

Canvas (Osterwalder, 2012)  yang 

dimodifikasi dengan kerangka Social 

Enterprise Model Canvas (Sparviero, 2019), 

guna menyesuaikan dengan karakteristik 

sosial dan nilai keagamaan dalam pengelolaan 

zakat. 

 
Tabel 1 ZUMC LAZ Baitul Maal Hidayatullah 

 
Tata Kelola Baznas di bawah Kementerian Agama 

Key 

Partners

hips 

(KP) 

Key 

Activities 

(KA) 

Value 

Proposit

ions 

(VP) 

Customer 

Relations

hips (CR) 

Customer 

Segments 

(CS) 

- Pemerintah 

(Kemenag) 
dalam 

program 

kesejahteraa
n dan 

pendidikan - 

Lembaga 
sosial dalam 

distribusi 

bantuan 

zakat - 

- 

Pengump
ulan zakat 

secara 

sistematis 
- Program 

pemberda

yaan 
ekonomi: 

pelatihan, 

pendampi

ngan - 

- 

Peningka
tan 

ekonomi 

mustahik 
melalui 

bantuan 

usaha 
dan 

pelatihan 

- Akses 

layanan 

- 

Pendampi
ngan 

langsung 

kepada 
mustahik - 

Monitorin

g dan 
evaluasi 

program 

secara 

rutin 

- Mustahik 

(fakir, miskin, 
dan kelompok 

rentan lainnya) 

- Muzakki 
(individu/masy

arakat 

pembayar 
zakat) 

Kerja sama 
dengan 

Baznas 

daerah dan 
pihak swasta 

Pelayanan 
pendidika

n dan 

kesehatan 
bagi 

mustahik 

kesehata
n gratis - 

Beasiswa 

dan 
pelatihan 

bagi 
anak 

mustahik 

 
Mission Values (MV) Key Resources 

(KR) 

Channels (CH) 

- Keadilan: Distribusi 

zakat secara adil dan 
tepat sasaran - 

Maksimalisasi 

manfaat: Fokus pada 
peningkatan 

kesejahteraan 

mustahik - Tanggung 
jawab sosial: 

Meringankan beban 

kelompok kurang 
mampu 

- Infrastruktur 

program: Pusat 
pemberdayaan dan 

klinik kesehatan - 

Sumber daya 
manusia 

profesional - 

Sistem informasi 
zakat 

- Kanal digital: 

Website, Instagram, 
Facebook, 

WhatsApp - Kanal 

offline: Pusat 
layanan zakat, 

program sosial 

(beasiswa, 
pelatihan, layanan 

kesehatan) 

Objectives Cost Structure 

(CS) 

Revenue Streams 

(RS) 

- Meningkatkan 
kesejahteraan 

mustahik - Distribusi 

zakat yang efisien dan 
transparan - 

Menyediakan akses 

pendidikan dan 
kesehatan untuk 

semua mustahik 

- Biaya operasional 
lembaga - 

Penggajian SDM - 

Biaya pelaksanaan 
program (alat 

pelatihan, obat, 

dll.) 

- Zakat, infak, dan 
sedekah dari 

muzakki - Donasi 

individu dan 
sponsor lembaga - 

Pendapatan dari 

program 
pemberdayaan 

ekonomi produktif 

 

Baitul Maal Hidayatullah (BMH) 

menerapkan model kesejahteraan sosial yang 

menyeluruh dengan penekanan pada 

pemberdayaan mustahik melalui 

penghimpunan dana zakat, infak, sedekah, 

dan wakaf. Lembaga ini menjalin kerja sama 

strategis dengan berbagai pihak, termasuk 

Baznas dan Kementerian Agama, guna 

memastikan distribusi dana yang efektif untuk 

mendukung program ekonomi, pendidikan, 

dan kesehatan. 

Nilai utama (value proposition) yang 

ditawarkan BMH terletak pada upaya 

peningkatan kapasitas ekonomi mustahik, 

penyediaan akses terhadap layanan kesehatan, 

serta perluasan kesempatan pendidikan bagi 

kelompok kurang mampu. Dalam pengelolaan 

dana, BMH memanfaatkan berbagai saluran 

komunikasi, baik digital maupun 

konvensional, untuk menjalin interaksi 

dengan publik dan donatur, serta menjamin 

transparansi dalam pengelolaan zakat. 

Biaya operasional lembaga ini 

difokuskan pada prinsip keadilan dan 

kecepatan penyaluran, dengan distribusi zakat 

yang merata dan terukur melalui jumlah 

penerima manfaat dan keberhasilan program 
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yang dijalankan. Pendekatan ini mendukung 

agenda pengentasan kemiskinan sekaligus 

mendorong pembangunan masyarakat melalui 

program kesejahteraan sosial yang 

berkelanjutan. 

LAZ Wahdah Inspirasi Zakat 

Komponen Isi 

Key 

Partnerships 

(KP) 

- Baznas sebagai lembaga utama 

pengelola zakat. - Bekerja sama dengan 

Kementerian Agama dalam program 

kesejahteraan sosial dan pendidikan. - 

Bermitra dengan lembaga sosial untuk 

distribusi bantuan kepada mustahik. 

Key Activities 

(KA) 

- Pengumpulan zakat secara sistematis. - 

Pelaksanaan program pemberdayaan: 

pelatihan dan pendampingan untuk 

meningkatkan kapasitas ekonomi 

mustahik. 

Value 

Proposition 

(VP) 

- Pemberdayaan ekonomi melalui 

pelatihan dan bantuan modal. - Akses 

layanan kesehatan gratis bagi mustahik. - 

Beasiswa dan pelatihan bagi anak-anak 

mustahik. 

Customer 

Relationships 

(CR) 

- Pembinaan langsung kepada mustahik 

untuk memaksimalkan manfaat program. 

- Monitoring dan evaluasi berkala 

terhadap efektivitas program. 

Customer 

Segments (CS) 

- Mustahik: penerima zakat yang 

membutuhkan bantuan ekonomi, 

pendidikan, atau kesehatan. - Muzakki: 

masyarakat umum yang membayar zakat 

melalui Baznas. 

Mission Values 

(MV) 

- Keadilan: distribusi zakat yang adil dan 

tepat sasaran. - Maksimalisasi manfaat 

zakat. - Tanggung jawab sosial terhadap 

masyarakat kurang mampu. 

Key Resources 

(KR) 

- Infrastruktur program: pusat 

pemberdayaan dan klinik kesehatan. - 

SDM profesional untuk pengelolaan dan 

pelaksanaan program sosial. 

Channels (CH) - Kanal digital: website, Instagram, 

Facebook, WhatsApp. - Kanal offline: 

layanan zakat di lokasi strategis, program 

sosial seperti beasiswa dan pelatihan. 

Objectives - Meningkatkan kesejahteraan dan 

mengurangi kemiskinan. - Distribusi 

zakat yang efisien dan transparan. - Akses 

pendidikan dan kesehatan untuk 

mustahik. 

Cost Structure 

(CS) 

- Biaya operasional: gaji staf, 

administrasi, dan pelaksanaan program. - 

Biaya pengadaan: alat pelatihan, obat-

obatan, dan logistik program. 

Revenue 

Streams (RS) 

- Zakat, infak, dan sedekah sebagai 

sumber utama. - Donasi dan sponsorship 

dari individu maupun institusi. - 

Pendapatan dari unit usaha mustahik. 

 

Model Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) 

merepresentasikan pendekatan komprehensif 

dalam pengelolaan zakat melalui kolaborasi 

strategis dengan mitra utama seperti Badan 

Amil Zakat Nasional (Baznas) dan 

Kementerian Agama. Kolaborasi ini bertujuan 

untuk memastikan adanya kerangka kerja 

yang terstruktur dalam proses penghimpunan, 

pendistribusian, dan pemberdayaan zakat. 

Aktivitas utama organisasi ini berfokus pada 

pemberdayaan ekonomi, peningkatan akses 

layanan kesehatan, serta pendidikan bagi para 

mustahik, dengan memanfaatkan kanal digital 

maupun konvensional guna memaksimalkan 

jangkauan serta keterlibatan dari para 

muzakki dan mustahik. Melalui program 

pendampingan, pengawasan kegiatan, serta 

tata kelola yang transparan, WIZ berupaya 

mewujudkan keadilan sosial yang berdampak 

langsung pada peningkatan kesejahteraan 

ekonomi dan sosial masyarakat marginal. 

Aliran dana dalam lembaga ini bersumber dari 

zakat, infaq, sedekah, donasi, serta program 

pemberdayaan yang bersifat produktif. 

Sementara itu, struktur biaya mencakup biaya 

operasional dan pengadaan sumber daya yang 

diperlukan guna menjamin efektivitas 

pelaksanaan program-program tersebut. 

Model terintegrasi ini menekankan 

pentingnya akuntabilitas, efisiensi, dan 

promosi tanggung jawab sosial yang sejalan 

dengan tujuan pengentasan kemiskinan dan 

pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. 

Pemanfaatan zakat sebagai strategi 

penghimpunan dana oleh Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) di Provinsi Sulawesi Tenggara 

dapat dianalisis melalui pendekatan Business 

Model Canvas (BMC) yang dimodifikasi 

dengan Social Enterprise Model Canvas. 

Berdasarkan hasil penelitian terdokumentasi, 

strategi fundraising yang diterapkan oleh 

Baitul Maal Hidayatullah (BMH) dan 

Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) 

menitikberatkan pada kemitraan strategis 

dengan instansi pemerintah seperti Baznas 

dan Kementerian Agama, serta pihak swasta 

seperti PLN dan Telkomsel. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

pengelolaan zakat tidak hanya bergantung 

pada besarnya dana yang dihimpun dari 

muzakki, tetapi juga pada kemampuan LAZ 

dalam membangun jaringan kemitraan yang 

luas dan berkelanjutan. 

Sinergi antar berbagai segmen mitra 

merupakan kebutuhan yang esensial untuk 

meningkatkan kualitas kesejahteraan 
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masyarakat (Husain et al., 2024; Intan Apsari 

et al., 2022; Mawardi et al., 2023). Kolaborasi 

tersebut tidak hanya berfungsi untuk 

memperluas jaringan kemitraan, namun juga 

memungkinkan partisipasi berbagai pihak 

dalam memberikan kontribusi berupa 

pengetahuan, sumber daya, dan keahlian guna 

mendukung program pengentasan kemiskinan 

melalui zakat, infaq, dan sedekah (Arwani et 

al., 2024; Mustari et al., 2024; Sarif et al., 

2024). Di sisi lain, Herianingrum, Widiastuti, 

dan rekan (2024) menegaskan bahwa kerja 

sama yang erat antara mustahik dan muzakki 

berperan penting dalam memperkuat strategi 

penghimpunan zakat, sekaligus meningkatkan 

kepercayaan dari pihak muzakki. Dalam 

pandangan Owoyemi (2020), kepercayaan 

merupakan unsur krusial dalam relasi antara 

pembayar zakat dan pengelola zakat; 

ketiadaan unsur ini dapat menghambat 

kesediaan muzakki untuk menyalurkan 

zakatnya melalui lembaga amil zakat (LAZ). 

Oleh karena itu, pendekatan berbasis 

kolaborasi dan sinergi antara lembaga 

pengelola zakat, muzakki, dan mustahik 

menjadi faktor kunci dalam memperkuat 

strategi penghimpunan dana zakat 

(Halimatusa’diyah, 2015). Bahkan, Hakim 

dan Rikha (2023) menekankan pentingnya 

implementasi sejumlah strategi seperti 

pelaksanaan studi kelayakan mitra, kegiatan 

sosialisasi, pembentukan kelompok, hingga 

evaluasi terhadap kelayakan mitra baru yang 

bergabung. 

Selain aspek kemitraan, diversifikasi 

sumber pendanaan juga menjadi faktor utama 

dalam efektivitas strategi penghimpunan 

zakat. Berdasarkan data yang dihimpun, 

lembaga seperti Baitul Maal Hidayatullah 

(BMH) dan Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) 

tidak semata-mata mengandalkan dana zakat 

sebagai sumber utama, melainkan juga 

mengoptimalkan potensi dana dari infaq, 

sedekah, wakaf, donasi korporasi, serta 

pendapatan dari program-program 

pemberdayaan ekonomi. Kasri dan Putri 

(2018) melaporkan bahwa strategi fundraising 

yang berorientasi pada pasar dapat 

menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi 

dan berkelanjutan. Artinya, lembaga zakat 

perlu memperhatikan segmentasi pasar, baik 

dari sisi mustahik maupun muzakki, agar 

strategi penghimpunan dana menjadi lebih 

optimal. Contohnya adalah program-program 

lembaga zakat yang menyediakan modal 

usaha, membentuk kelompok usaha, 

membangun kios, menjalankan program 

Sentra Ternak Mandiri, mendirikan Griya 

Yatim Piatu, serta menjalankan program 

Modal Mandiri Sejahtera (Hassan & Noor, 

2015; Mabrukah & Sadiq, 2024; Pramiswari 

et al., 2021). Hal ini menjadi sangat penting, 

mengingat dalam praktiknya masih ditemukan 

tumpang tindih distribusi serta kurangnya 

koordinasi di antara para pemangku 

kepentingan, yang dapat menjadi hambatan 

dalam pengelolaan zakat (Widiastuti et al., 

2021), dan pada akhirnya berpotensi 

menurunkan minat muzakki dalam 

menunaikan kewajiban zakat melalui LAZ. 

Padahal, dengan potensi besar dalam 

filantropi Islam (Fauzi et al., 2022; Hudaefi, 

2020; Sukmana, 2020; Widiastuti et al., 

2022), lembaga pengelola zakat, infaq, dan 

sedekah berperan strategis dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan (Fauzi et al., 

2022; Widiastuti et al., 2021). 

Dalam konteks digitalisasi, 

pemanfaatan teknologi informasi dalam 

strategi penghimpunan zakat menjadi aspek 

yang semakin krusial. Sebagaimana yang 

diterapkan oleh BMH dan WIZ, penggunaan 

platform digital seperti media sosial 

(Instagram, Facebook, WhatsApp) dan situs 

web telah berkontribusi dalam memperluas 

jangkauan penghimpunan zakat serta 

meningkatkan transparansi distribusinya. 

Digitalisasi zakat memungkinkan peningkatan 

kepercayaan publik terhadap LAZ karena 

informasi mengenai proses penghimpunan 

dan penyaluran dana dapat diakses secara 

terbuka oleh masyarakat. Kailani dan Slama 

(2020) mengemukakan bahwa lembaga 

filantropi kini berlomba untuk mempercepat 

proses pemberian bantuan dan mediasi, 

dengan penekanan pada kecepatan dan 

penghapusan birokrasi agar dapat menarik 

donatur yang menginginkan hasil nyata, baik 

secara material maupun spiritual, secara cepat 

dari donasi yang mereka salurkan. Dengan 

tingkat transparansi yang tinggi, muzakki 

dapat mengetahui secara jelas ke mana dana 

zakat mereka disalurkan, sehingga akan 

mendorong loyalitas dan partisipasi 
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masyarakat dalam menunaikan zakat. Oleh 

karena itu, optimalisasi pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pengelolaan zakat 

perlu terus ditingkatkan guna menjangkau 

lebih banyak donatur melalui sistem 

fundraising berbasis digital, serta untuk 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

zakat secara nasional (Lubis, 2023; Said et al., 

2023). Namun demikian, Kasri dan Yuniar 

(2021) menekankan bahwa sistem digital 

lembaga zakat harus dirancang sedemikian 

rupa agar memudahkan masyarakat dalam 

melakukan pembayaran zakat secara daring. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan 

bahwa kolaborasi antara lembaga pemerintah, 

swasta, dan masyarakat dalam pengelolaan 

zakat harus terus diperkuat untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

distribusi zakat. Di samping itu, pemanfaatan 

teknologi digital terbukti dapat memperluas 

jangkauan dan meningkatkan transparansi 

dalam penyaluran dana zakat. 

 

4.  Kesimpulan 

Pengelolaan zakat oleh Baitul Maal 

Hidayatullah (BMH) dan Wahdah Inspirasi 

Zakat (WIZ) di Sulawesi Tenggara melalui 

pendekatan Business Model Canvas yang 

dimodifikasi dengan Social Enterprise Model 

Canvas terbukti mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi distribusi zakat. 

Kolaborasi strategis dengan instansi 

pemerintah maupun mitra swasta, serta 

pemanfaatan teknologi digital dalam proses 

penghimpunan zakat, memungkinkan kedua 

lembaga ini menjangkau masyarakat yang 

lebih luas dan meningkatkan transparansi 

dalam penyaluran dana zakat. Dengan 

demikian, dampak terhadap kesejahteraan 

mustahik menjadi lebih signifikan. 

Keberhasilan strategi penghimpunan zakat di 

wilayah ini didukung oleh diversifikasi 

sumber pendanaan, pembangunan jejaring 

kemitraan yang berkelanjutan, serta 

penerapan model pemberdayaan ekonomi 

sebagai pendekatan utama dalam mengangkat 

taraf hidup penerima manfaat zakat. 
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